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Abstrak

Latar Belakang: Remaja putri merupakan kelompok remaja yang rentan terkena
anemia. Anemia pada remaja bisa menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah
terkena penyakit infeksi. Anemia akan terbawa hingga hamil yang bisa
mengakibatkan perdarahan sebelum dan saat melahirkan yang dapat mengancam
keselamatan ibu dan bayinya. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan status gizi
dengan kejadian anemia pada remaja putri. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain penelitian analitik korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Tempat penelitian di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman
Yogyakarta. Variable bebas penelitian meliputi status gizi dan variable terikatnya
adalah kejadian anemia. Populasi penelitian ini adalah siswi kelas XI berjumlah 47
siswi dengan teknik pengambilan sampel fotal sampling. Alat yang digunakan untuk
pelngambilan data adalah timbangan pijak, alat ukur tinggi badan dan alat cek hemoglobin
portabel digital yang sudah di lakukan uji kalibrasi oleh Laboratorium UNISA Yogyakarta.
Analisis data univariat dan bivariate yakni Chi Square. Hasil: Hasil penelitian
didapatkan hasil siswi dengan status gizi tidak normal sebanyak 31 (66,0 %)
responden, siswi dengan status gizi normal 16 (34,0%) responden, dengan status
gizi tidak normal mayoritas mengalami anemia sebanyak 27 (57,4%) responden dan
mayoritas responden dengan status gizi normal tidak mengalami anemia yakni
sebanyak 13 (27,7%) responden. Simpulan: Studi ini menemukan hubungan signifikan
antara status gizi dengan kejadian anemia remaja putri. Diharapkan bidan dapat
semakin aktif mendeteksi atau melakukan skrining rutin terkait status gizi dan
kejadian anemia pada remaja putri dan memberikan pendidikan kesehatan terkait
status gizi dan anemia remaja serta pemberian Tabel t Fe secara berkala.

Kata Kunci: Remaja, Satatus Gizi, Anemia

Abstract
Background: Adolescent girls are a group of adolescents vulnerable to anemia.
Anemia in adolescents can reduce body resistance, making them susceptible to
infectious diseases. Anelmia can pelrsist into prelgnancy, potelntially lelading to
blelelding belforel and during childbirth, which can threlateln thel safelty of thel
mothelr and baby. Objective: Thel study aims to deltelrminel thel rellationship
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beltweleln nutritional status and thel incidelncel of anelmia in adolelscelnt girls
Method: This relselarch elmployeld a quantitativel melthod with an analytic
correllational delsign and a cross-selctional approach. Thel relselarch location was
thel Madrasah Aliyah Nur Iman Slelman Yogyakarta. Thel indelpelndelnt variablel
was nutritional status, and thel delpelndent variablel was thel incidelncel of anelmia.
Thel study population consisteld of 47 felmalel studelnts with a total sampling
telchniquel. The tools used for data collection are a foot scale, a height measuring
tool and a digital portable hemoglobin check tool which have been calibrated by
the UNISA Yogyakarta Laboratory. Data analysis includeld univariatel and
bivariatel melthods using Chi Squarel Results: Thel relsults of thel study showeld
that 31 (66.0%) felmalel studelnts with abnormal nutritional status, 16 (34.0%)
felmalel studelnts with normal nutritional status, 27 (57.4%) felmalel studelnts with
abnormal nutritional status elpelrielnceld anelmia, and thel majority of felmalel
studelnts with normal nutritional status did not elpelrielncel anelmia, namelly 13
(27.7%) felmalel studelnts with normal nutritional status. Conclusion: This study
found a significant rellationship beltweleln nutritional status and thel incidelncel of
anelmia in adolelscelnt girls. Midwivels arel ebpelcteld to bel morel activel in
deltelcting or conducting routinel screlelnings rellateld to nutritional status and
anelmia incidelncel in adolelscelnt girls, providing helalth elducation on nutritional
status and adolelscelnt anelmia, and administelring Fel tablelts pelriodically.

Kata kunci: Adolelscelnt, Nutritional Status, Anelmia.

PENDAHULUAN

Remaja menurut UU Perlindungan Anak adalah seseorang yang berusia
antara 10-18 tahun, dan merupakan kelompok penduduk Indonesia dengan jumlah
yang cukup besar (hampir 20% dari jumlah penduduk) (Kemenkes RI, 2024).
Keadaan yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan remaja termasuk kesehatan
reproduksi remaja antara lain salah satunya adalah masalah gizi. Masalah gizi yang
terjadi pada remaja antara lain anemia dan Kurang Energy Kronik (KEK). Anemia
adalah penurunan kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi atau jumlah
hemoglobin yang berada dibawah batas normal (Ani Triana, 2022).

Menurut Data (WHO, 2022) (World Health Organization), prevalensi
global anemia pada wanita berusia 15-49 tahun adalah 29,9% pada tahun 2021.
Data-data di Indonesia menunjukkan bahwa anemia paling banyak terjadi pada
remaja putri. Prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia sebesar 32%. Hal
tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya
aktifitas fisik (Kemenkes RI, 2024). Prevalensi kejadian anemia di Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan survey yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan DIY pada
tahun 2023 di lima Kabupaten dan Kota, menunjukkan bahwa anemia tertinggi
terjadi di Kabupaten kulon progo sebesar 41,61%, Kabupaten Bantul sebesar
28,28%, Kota Yogyakarta sebesar 25,67%, Kabupaten Sleman 14,53 % dan
kejadian anemia remaja terendah di Kabupaten Gunung Kidul yaitu sebesar 10,41%
(Dinkes DIY, 2024).

Anemia mempunyai dampak jangka pendek dan jangka panjang bagi remaja
putri. Dampak jangka pendek diantaranya yaitu anemia bisa menurunkan daya

Copyright © 2026, Avicenna : Journal of Health Research
ISSN 2615-6458 (print) | ISSN 2615-6466 (online)



Avicenna : Journal of Health Research, Vol 9 No 1. Maret 2026 (50 - 60) 52
Baiq Nani Zakiya Artiadi et.al (Hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di
Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman Yogyakarta)

tahan tubuh penderitanya sehingga mudah terkena penyakit infeksi dan
menyebabkan kurangnya oksigen ke sel otot dan sel otak, ini bisa membuat
kebugaran dan ketangkasan berpikir menurun yang dapat membuat prestasi belajar
dan produktivitas kerja/kinerja menurun (Handayani et al., 2019).

Dampak jangka panjang anemia diantaranya ialah anemia akan terbawa
hingga hamil yang bisa mengakibatkan perdarahan sebelum dan saat melahirkan
yang dapat mengancam keselamatan ibu dan bayinya, sedangkan bayi yang
dikandungnya dapat mengalami Pertumbuhan Janin Terhambat (PJT), kelahiran
prematur, BBLR, dan gangguan tumbuh kembang anak, di antaranya stunting dan
gangguan neurokognitif, dan bayi yang lahir dengan cadangan zat besi (Fe) rendah
akan berlanjut menderita anemia pada bayi dan usia dini, hal ini bisa meningkatkan
risiko kesakitan dan kematian neonatal dan bayi (Kemenkes RI, 2024).

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah terkait penanganan anemia pada
remaja putri ialah Gerakan Aksi Bergizi yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran remaja putri dan seluruh warga sekolah tentang pemenuhan gizi bagi
remaja meliputi aktivitas fisik, makan bersama dan konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD) bagi remaja putri (Kemenkes RI, 2024). Menyikapi kebijakan yang telah
pemerintah canangkan maka bidan bekerjasama dengan Lembaga terkait seperti
ahli gizi di puskesmas rutin mengadakan penyuluhan baik di sekolah maupun di
posyandu remaja yang dibantu oleh kader setempat. Penyuluhan terkait anemia,
status gizi dan pemberian Tablet tambah darah. Pemberian TTD ini diberikan
secara blanket approach dimana seluruh remaja diharuskan meminum TTD untuk
mencegah anemia dan meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh tanpa
dilakukan skrining awal terlebih dahulu (Ludin et al., 2023).

Usaha Dinas Kesehatan DIY dalam mengatasi permasalahan anemia pada
remaja yaitu dengan melakukan kegiatan pembagian Tablet tambah darah untuk
seluruh remaja putri. Cakupan remaja putri yang sudah memperoleh Tablet tambah
darah di kota/kabupaten DIY yaitu Kota Yogyakarta sebanyak 72,23%, Kabupaten
Sleman sebanyak 17,57%, Kabupaten Kulon Progo sebanyak 63,01%, Kabupaten
Gunung Kidul sebanyak 36, 89%, dan Kabupaten Bantul sebanyak 41,7% (Dinkes
DIY, 2024). Kabupaten Sleman menjadi Kabupaten dengan cakupan Tablet Fe
terendah namun pada tahun 2024 Kabupaten Sleman berhasil meningkatkan
cakupannya yakni sebesar 95,03%, Kabupaten Gunung Kidul sebesar 95,38%,
Kabupaten Kota Yogyakarta sebesar 90,29%, Kabupaten Kulon Progo 85,77% dan
terakhir Kabupaten Bantul sebesart 81,51%. Data diatas menunjukan komitmen
Pemerintahan Kabupaten Sleman terhadap masalah anemia remaja dan upaya
mengentaskannya. Meskipun demikian, masih terdapat daerah yang belum
terjangkau. Sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
evalasi dan pengentasan segera masalah anemia diseluruh daerah di Kabupaten
Sleman (Dinkes DIY, 2025).

Masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanganan anemia serta status
gizi pada remaja putri dapat menjadi bahan referensi untuk Puskesmas dalam upaya
pencegahan dan penanganan anemia pada remaja putri. Keterlibatan masyarakat
sebagai komunitas tempat tinggal tentunya sangat diperlukan dalam upaya
pencegahan dan penanganan anemia pada remaja putri, salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup remaja putri adalah terbentukya satu dukungan dari
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masyarakat. Dengan demikian, kontribusi keluarga sebagai pemberi perawatan dan
penguatan kapasitas kader kesehatan merupakan hal yang sangat penting. Selain
dari peran masyarakat, bidan memiliki peran dalam menangani anemia pada remaja
putri yaitu berupa pencegahan seperti memberikan nutrition education berupa
asupan bahan makanan yang tinggi Fe dan konsumsi Tablet zat besi atau Tablet
tambah darah pada saat menstruasi (Apriyanti, 2019).

Selain itu, upaya pencegahan anemia yang utama adalah konsumsi makanan
yang bergizi. Konsumsi makanan berkaitan erat dengan status gizi. Remaja yang
memiliki status gizi kurang akan beresiko terkena anemia terutama pada remaja
putri. Anemia juga dipengaruhi secara langsung oleh konsumsi makanan sehari-
hari yang kurang mengandung zat besi. Pada remaja putri, kebutuhan besi tambahan
diperlukan untuk menyeimbangkan kehilangan zat besi akibat darah haid, sehingga
terjadi peningkatan kebutuhan besi untuk mengganti kehilangan darah total
(Oktaviana, 2018).

Bidan mempunyai peranan penting dalam membangun komunikasi dengan
remaja putri terkait edukasi seputar anemia dan masalah Kesehatan remaja.
Keberhasilan interaksi dan komunikasi antar tenaga kesehatan dan remaja dapat
diartikan sebagai sebuah bentuk dukungan dari tenaga kesehatan dengan remaja
putri. Bidan sebagai pelaksana di Puskesmas juga memiliki agenda pemberian
Tablet tambah darah yang berkolaborasi dengan ahli gizi dan guru sekolah
menengah sederajat. Sasaran pemberian Tablet Fe ini adalah remaja putri usia 12-
18 tahun (kelas 7,8,9,10,11 dan 12). Tablet Fe yang telah di distribusikan di sekolah
harapannya bisa segera di berikan ke remaja putri di sekolah dan langsung di
konsumsi di hadapan guru/sekolah masing-masing (Peranap, 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Nur Iman Sleman Yogyakarta didapatkan diperoleh jumlah siswi adalah 47 orang.
Peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan terbuka tentang anemia dan
status gizi terhadap 10 siswi. Hasil yang didapatkan adalah bahwa sebanyak 6 siswi
(60%) mengetahui apa itu anemia dan 4 siswi (40%) yang menjawab definisi
anemia dengan kurang tepat. Sebanyak 5 siswi (50%) mengetahui penyebab
terjadinya anemia dan 5 siswi (50%) tidak mengetahui penyebab terjadinya anemia.
Terkait status gizi, sebanyak 6 siswi (60%) tidak mengetahui tentang status gizi
pada remaja dan 4 siswi (40%) mengetahui tentang status gizi pada remaja. Selain
itu, didapatkan pula siswi di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman sudah mengalami
menstruasi dan belum pernah dilakukan pemeriksaan status gizi serta skrining
anemia serta pemberian Tablet Fe secara berkala. Siswi juga diketahui tidak tinggal
di asrama sekolah atau tinggal dirumah masing-masing.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, bahwa Tenaga
kesehatan belum melakukan pendidikan kesehatan terkait anemia dan pengukuran
status gizi serta pemberian Tablet Fe secara rutin. Puskesmas pernah
mendistribukan Tablet Fe namun tidan secara rutin dan para siswi tidak kooperativ
dalam mengkonsumsi Tablet Fe. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
“Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di Madrasah
Aliyah Nur Iman Sleman Yogyakarta”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional deskritif
kuantitatif. Metode sampel menggunakan non-probability sampling berupa total
sampling yaitu seluruh siswi kelas XI di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman
Yogyakarta yang memenuhi kriteria inklusi yaitu sejumlah 47 remaja putri.
Instrument penelitian yang digunakan untuk pengambilan data adalah : timbangan
berat badan menggunakan timbangan pijak yang sudah di lakukan uji kalibrasi
oleh UPT Laboratorium UNISA Yogyakarta, alat ukur tinggi badan yang
berstandar WHO, alat tulis, dan 1 set alat pengukur Hb hemometer digital.
Analisis data dengan menggunakan uji chi-square. Dengan tingkat kesalahan (o)
0,05, penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitian
Unisa Yogyakarta dan dinyatakan layak secara etik dengan nomor No. 4658/KEP-
UNISA/VII/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Umur Responden
Tabel 1. Tabel Karakteristik Umur Responden

Usia (Tahun) Frekuensi Prosentase
15 1 2,1%
16 33 70,2%
17 10 21,3%
18 3 6,4%
Total 47 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun yaitu
sebanyak 33 (70,2%) dengan usia tertua adalah 18 tahun dan termuda adalah 15
tahun dengan jumlah masing-masing sebanyak 3 (5,4%) dan 1 (2,1%)
responden.

2. Status Gizi Remaja Berdasarkan Kategori
Tabel 2 . Status Gizi Remaja Berdasarkan Kategori

Status Gizi Frekuensi Prosentase
Sangat Kurus 8 17,0%
Kurus 19 40,4%
Normal 16 34,0%
Gemuk 2 4,3%
Obesitas 2 4,3%
Total 47 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Pada tabel 2. menerangkan tentang status gizi remaja berdasarkan kategori.
Mayoritas remaja mengalami gizi kurus yakni sebanyak 19 (40,4%) responden
dan gizi normal diurutan kedua dengan jumlah 16 (34,0%) responden.
Berdasarkan hasil diatas, kemudian peneliti menyederhanakan kategori status
gizi menjadi 2 kategori yaitu gizi normal dan gizi tidak normal (sangat kurus,
kurus, gemuk dan obesitas).
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3. Status Gizi Remaja Berdasarkan Kategori Bentuk Sederhana
Tabel 3. Status Gizi Remaja
Status Gizi Frekuensi Prosentase
Tidak Normal 31 66,0%
Normal 16 34,0%
Total 47 100%
Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan kategori bentuk sederhana status gizi dibagi menjadi 2 kategori
yaitu gizi normal dan gizi tidak normal (sangat kurus, kurus, gemuk dan
obesitas). Pada tabel 3. menerangkan mayoritas remaja mengalami gizi tidak
normal yakni sebanyak 31 (66,0%) responden dan gizi normal dengan jumlah
16 (34,0%) responden.
4. Kejadian Anemia
Tabel 4. Tabel Kejadian Anemia
Kejadian Anemia Frekuensi Prosentase
Anemia 30 63,8%
Tidak Anemia 17 36,2%
Total 47 100%
Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 4. menunjukan kejadian anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah
Nur Iman Sleman Yogyakarta bahwa mayoritas siswi mengalami anemia yaitu
sebanyak 30 (63,8%).

5. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri
Tabel 5. Tabel Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja
Putri di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman Yogakarta

Kejadian Anemia
Status Gizi . % Tidak % Total % p value c
Anemia .
Anemia
Tidak Normal 27 57,4% 4 8,5% 31 66,0% 0.000  0.559
Normal 3 6,4% 13 27,7% 16 34.0%
Total 30 63,8% 17 36,2% 47 100.0%

Sumber : Data Primer tahun 2025

Hasi uji chi square pada penelitian ini tertera pada Tabel 5 diatas yang
menunjukan bahwa mayoritas siswi dengan status gizi tidak normal mayoritas
mengalami anemia sebanyak 27 (57,4%) responden dan mayoritas responden
dengan status gizi normal tidak mengalami anemia yakni sebanyak 13 (27,7%).
Nilai p value adalah 0,000. 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa
teradapat hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri
di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman Yogyakarta dengan nilai keeratan 0,559
yang artinya hubungan variable ini adalah cukup kuat.
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Pembahasan

1.

Status Gizi Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di MA
Nur Iman Sleman memiliki status gizi tidak normal, yaitu sebanyak 66,6%
siswi. Status gizi sendiri merupakan kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh
keseimbangan antara asupan, penyerapan, dan penggunaan zat gizi.
Ketidakseimbangan ini sering dipicu oleh pola makan yang salah, pemahaman
keliru mengenai bentuk tubuh ideal, serta kebiasaan konsumsi makanan cepat
saji (Indartanti & Kartini, 2017). Temuan ini sejalan dengan berbagai
penelitian sebelumnya, seperti penelitian Pangow et al (2020) yang
menunjukkan tingginya prevalensi gizi kurang pada remaja di Manado, serta
penelitian di Sumberlawang yang juga menemukan hasil serupa. Hal ini
mengindikasikan bahwa masalah gizi kurang pada remaja masih menjadi
persoalan serius di berbagai daerah Indonesia.

Status gizi pada remaja dapat diketahui melalui pengukuran Indeks
Massa Tubuh (IMT) yang disesuaikan dengan usia dan jenis kelamin (Siregar,
2021). Faktor utama penyebab gizi kurang adalah pola makan yang tidak
seimbang, termasuk frekuensi makan yang tidak teratur, konsumsi jajanan
tidak sehat, serta rendahnya asupan makanan bergizi. Pada siswi MA Nur Iman
Sleman, kebiasaan membeli makanan di sekolah, konsumsi gorengan dan
makanan cepat saji, serta kurangnya sarapan menyebabkan asupan zat gizi
tidak memenuhi kebutuhan harian mereka. Rendahnya pengetahuan tentang
gizi seimbang juga berkontribusi pada masalah gizi, karena pengetahuan yang
buruk dapat memengaruhi perilaku dan pemilihan makanan sehari-hari
(Hamdan, 2019).

Selain faktor pola makan dan pengetahuan gizi, citra tubuh (body image)
juga berperan dalam mempengaruhi status gizi remaja putri. Banyak remaja
terobsesi mendapatkan tubuh ideal sehingga melakukan pembatasan makan
tanpa memperhatikan kandungan nutrisinya, dipengaruhi oleh tekanan sosial,
figur idola, maupun media massa (Ilyas, 2025). Perilaku makan yang tidak
sehat ini dapat berdampak buruk, termasuk gangguan pertumbuhan, risiko
stunting, serta gangguan kesehatan reproduksi. Sebaliknya, pemenuhan gizi
yang cukup pada masa remaja akan berpengaruh positif pada kesehatan jangka
panjang, termasuk kesiapan menghadapi masa usia subur dan masa kehamilan
kelak (Nikmah, 2022).

Kejadian Anemia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63,8% responden mengalami
anemia, suatu kondisi ketika kadar hemoglobin berada di bawah normal
sehingga kemampuan darah membawa oksigen menurun (Kemenkes, 2018).
Secara klinis, anemia ditandai dengan gejala seperti lesu, pucat, pusing,
konsentrasi menurun, dan kuku rapuh (Nurazizah et al., 2022). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rahmawaty & Sulistyoningtyas (2024) yang
melaporkan bahwa 64,8% remaja putri di SMP Negeri 5 Depok mengalami
anemia, menunjukkan bahwa remaja putri merupakan kelompok yang paling
berisiko akibat menstruasi rutin dan kurangnya kesadaran terhadap kondisi
kesehatan mereka.
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Anemia pada remaja putri dapat membawa dampak besar bagi kesehatan
karena kehilangan darah saat menstruasi menyebabkan penurunan sel darah
merah, sehingga tubuh memerlukan asupan zat besi yang cukup untuk menjaga
kadar hemoglobin tetap normal (Dewi et al., 2023). Faktor penyebab utama
anemia pada kelompok ini adalah ketidakcukupan asupan gizi, terutama zat
besi, protein, vitamin, dan mineral yang sangat dibutuhkan selama masa
pertumbuhan (Aspihani, 2023). Hal ini sesuai dengan teori (Nurmi, 2019)
bahwa defisiensi zat besi, perdarahan akibat menstruasi, serta infeksi seperti
malaria dan DBD berperan besar dalam menyebabkan anemia pada remaja
putri.

Status gizi juga memiliki peran penting terhadap kejadian anemia, di
mana remaja dengan status gizi kurang memiliki risiko lebih tinggi karena
cadangan zat besi tubuh tidak mencukupi (Ambarwati, 2025). Penelitian
Nurjannah & Putri (2021) menunjukkan bahwa 100% remaja dengan status gizi
kurus mengalami anemia, menegaskan hubungan erat antara status gizi dan
kadar hemoglobin (Nurmi, 2019). Pola makan yang salah, kurang konsumsi
sayuran, daging merah, serta dominasi makanan rendah gizi seperti gorengan,
mie, atau jajanan cepat saji—memperburuk kondisi ini (Rahmawaty &
Sulistyoningtyas, 2024). Dengan demikian, anemia pada remaja putri sangat
berkaitan dengan pola konsumsi dan kecukupan nutrisi yang belum optimal.

3. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswi mengalami
status gizi tidak normal dan anemia, yaitu sebanyak 27 responden (57,4%).
Analisis menggunakan uji Chi-Square menghasilkan nilai p = 0,000, lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
antara status gizi dan kejadian anemia pada siswi Madrasah Aliyah Nur Iman
Sleman Yogyakarta. Temuan ini selaras dengan pandangan Permatasari (2019)
yang menyatakan bahwa status gizi berkaitan erat dengan kecukupan asupan
makanan, sehingga status gizi merupakan indikator penting dalam menilai
risiko anemia pada remaja putri.

Kondisi gizi kurang atau tidak normal seringkali muncul akibat
kebiasaan remaja yang membatasi pola makan, sehingga kebutuhan zat gizi,
termasuk zat besi, tidak terpenuhi. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Wandasari (2022) bahwa masalah gizi tidak muncul secara mendadak,
melainkan berkembang dalam jangka waktu tertentu akibat ketidakseimbangan
asupan makanan. Penelitian Nurjannah & Putri (2021) juga memperkuat hasil
tersebut, di mana seluruh responden dengan status gizi kurus mengalami
anemia (100%), menunjukkan bahwa status gizi memberikan pengaruh kuat
terhadap rendahnya kadar hemoglobin. Teori Shara et al (2014) turut
menegaskan bahwa status gizi kurang menyebabkan kekurangan zat gizi
penting, termasuk zat besi sebagai komponen utama pembentukan hemoglobin.

Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami anemia karena
kehilangan darah setiap menstruasi, sehingga kebutuhan zat besi meningkat
(Apriyanti, 2019). Status gizi yang buruk akan memperburuk kondisi ini, karena
kadar hemoglobin sangat dipengaruhi oleh kecukupan gizi, terutama konsumsi
makanan sumber zat besi (Wandasari, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian
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Marzuki et al (2025) bahwa remaja putri yang mengkonsumsi protein hewani
yang cukup memiliki peluang 3,6 kali lebih besar dibandingkan remaja putri
yang memiliki asupan protein hewani yang kurang.

Untuk mencegah anemia, remaja perlu memenuhi zat gizi seimbang
sesuai Pedoman Umum Gizi Seimbang, sekaligus meningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi sejak usia sekolah, terutama pada jenjang SMP
(Oktaviana, 2018). Dengan status gizi yang baik, risiko anemia akan menurun,
sebaliknya status gizi yang tidak normal meningkatkan kemungkinan
terjadinya anemia sebagaimana dijelaskan Suharti (2021), sehingga edukasi
tentang pola makan sehat menjadi langkah penting dalam pencegahan anemia
pada remaja putri. Sosialisasi juga perlu dilakukan dalam upaya pencegahan
anemia pada remaja sesuai dengan hasil pengabdian masyarakat Putri & Rosida
(2023) mengenai Sosialisasi Program Pendewasaan Usia Perkawinan dan
Anemia Remaja mempunyai dampak positif bagi para remaja putri dengan
meningkatnya pengetahuan remaja mencapai 56 % tentang upaya pencegahan
stunting melalui program (PUP) dan anemia.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Status gizi remaja putri di Madrasah
Aliyah Nur Iman Sleman Yogyakarta yang terbanyak yaitu gizi tidak normal
sebanyak 31 (66,0%) responden, sedangkan siswi dengan status gizi normal adalah
16 responden (34,0%) dari jumlah total 47 responden (100,0%). Angka kejadian
anemia pada remaja putri yaitu 27 responden (57,4%) ditemukan terbanyak yaitu
status tidak normal. Analisis bivariat menunjukkan hubungan antara status gizi
dengan kejadian anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman
Yogyakarta dengan nilai keeratan pada penelitian ini adalah 0,559.

SARAN
Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada remaja putri yang mengalami
anemia untuk berupaya memperbaiki asupan nutrisi dan perlunya pengetahuan serta
wawasan tentang cara pemenuhan nutrisi gizi seimbang dalam upaya pencegahan
terjadinya anemia.
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